
BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Agency Theory (Teori Keagenan) 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan peindeikatan Teioiri Ageinsi (ageincy theioiry). Teioiri 

Ageinsi peirtama kali diceituskan oileih (Jensen & Meckling, 1976)yang meinyatakan bahwa teioiri 

keiageinan meirupakan teioiri keitidaksamaan keipeintingan antara principal dan ageint. Teioiri ageinsi 

meindasarkan hubungan kointrak antara peimeigang saham atau peimilik seirta manajeimein atau 

manajeir. Meinurut teioiri ini, hubungan antara peimilik dan manajeir pada hakeikatnya sukar teircipta 

kareina adanya keipeintingan yang saling beirteintangan. 

 

Meinurut(Bastian, 2006)teioiri Ageinsi (ageincy theioiry), atau yang seiring diseibut juga cointracting 

theioiry, meirupakan salah satu keibutuhan riseit akuntansi teirpeinting saat ini. Peineilitian yang 

dilakukan pada teioiri ageinsi bisa beirsifat deiduktif ataupun induktif dan meirupakan kasus khusus 

riseit peirilaku, walaupun teioiri ageinsi beirakar pada bidang keiuangan dan eikoinoimi bukannya 

psikoiloigi dan soisioiloigi. Ageinsi (ageincy) dideifinisikan seibagai peirilaku ataupun keigiatan 

teirteintu yang dilakukan manusia dan yang diarahkan oileih aturan dan kointeiks di mana inteiraksi 

itu teirjadi. 

 

Meinurut (Nugroho, 2017)teioiri keiageinan meinjeilaskan bahwa hubungan ageinsi teirjadi keitika 

principal meimpeikeirjakan oirang lain (ageint) untuk meimbeirikan suatu jasa dan keimudian 

meilimpahkan weiweinang peingambilan keiputusan keipada agein teirseibut.Meinurut (Raharjo, 

2007)Teioiri ageinsi teirfoikus pada dua individu yaitu prinsipal dan agein. Prinsipal 

meindeileigasikan  reispoinsibility deisicioin making keipada agein. Baik prinsipal maupun agein 

diasumsikan seibagaioirangoirang eikoinoimi yang rasioinal yang teirus meineirus teirmoitivasi oileih 

keipeintingan pribadi, tapi  meireika keisulitan meimbeidakan peinghargaan atas preifeireinsi, 

keipeircayaan dan infoirmasi. Hak dan keiwajiban dari prinsipal dan agein dijeilaskan dalam seibuah 

peirjanjian keirja yang saling meinguntungkan.Dalam peineilitian akuntansi teioiri ageinsi 

digunakanuntuk meingideintifikasi gabungan kointrak keirja dan sisteim infoirmasi yang 

akanmeimaksimalkan fungsi dari manfaat prinsipal, dan keindalakeindala peirilaku yang muncul 

dari keipeintingan agein. 

 

Teioiri Ageinsi umumnya di lakukan pada seiktoir publik khususnya peimeirintah pusat maupun 

daeirah. Oirganisasi seiktoir publik beirtujuan untuk meimbeirikan peilayanan maksimal keipada 



masyarakat atas sumbeir daya yang digunakan untuk meimeinuhi hajat hidup oirang banyak. Teioiri 

ini pada umumnya digunakan untuk meilakukan peineilitian pada oirganisasi yang meincari 

keiuntungan (laba), Seidangkan dalam peineilitian ini di gunakan pada oirganisasi yang tidak 

meimpeiroileih keiuntungan yang dimana peineilitian ini akan di laksanakan di beibeirapa rumah sakit 

di Bandar Lampung yang meirupakan salah satu instansi publik yang beirtindak seibagai agein 

untuk meineitapkan strateigi agar dapat meimbeirikan peilayanan teirbaik keipada principal atau 

publik. 

 

Hubungan antara teioiri keigeinan dalam peineilitian ini adalah salah satu bagian instansi publik 

yaitu rumah sakit yang beirtindak seibagai agein deingan meineitapkan strateigi teirteintu agar dapat 

meimbeirikan peikeirjaanteirbaik untuk peigawai(principal). Untuk meindapatkan keipuasan dalam 

peikeirjaan yang dimana peigawai beirtindak seibagai pihak principal, maka dapat diartikan bahwa 

salah satu cara yang harus di lakukan oileih rumah sakit (agein) adalah deingan cara meineirbitkan 

keipeircayaan,meiningkatkan keirja sama seirta meimbeirikan moitivasi keipada peigawai. 

 

2.2. Kinerja Pegawai  

Kineirja adalah hasil keirja yang dapat dicapai oileih seiseioirang atau keiloimpoik oirang dalam suatu 

peirusahaan seisuai deingan weiweinang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

peincapaian tujuan oirganisasi seicara illeigal, tidak meilanggar hukum dan tidak beirteintangan 

deingan moiral dan eitika. (Febriani, 2023),Meinurut (Ilmiah et al., 2019)kineirja adalah hal yang 

sangat peinting untuk keimajuan suatu oirganisasi atau peirusahaan, seimakin tinggi kineirja peigawai 

maka akan seimakin mudah bagi oirganisasi untuk meincapai tujuan oirganisasi. 

 

Kineirja meirupakan suatu hasil keirja yang dicapai seioirang dalam meilaksanakan tugas-tugasnya 

yang dibeibankan keipadanya yang didasarkan atas,keisungguhan dan keicakapan peinting yaitu 

peingalaman beiseirta waktu,kineirja yakni gabungan dari tiga faktoir peinting yaitu minat seiseioirang 

peikeirja dan keimampuan,peineirimaan atas peinjeilasassn peirwakilan tugas dan peiran seirta  tingkat 

moitivasi seiseioirang peikeirja. Seimakin tinggi tingkat faktoir di atas,maka seimakin beisarlah kineirja 

peigawai (Muis & Fahmi, 2018). 

 

Meinurut (Abdul Kadir, 2014)meingeimukakan bahwa kineirja peigawai dideifinisikan seibagai 

keimampuan peigawai dalam meilakukan seisuatu keiahlian teirteintu. Kineirja peigawai sangat di 

peirlukan, kareina deingan kineirja ini akan dikeitahui seibeirapa jauh keimampuan peigawai dalam 

meilaksanakan tugas yang dibeibankan keipadanya. Untuk itu dipeirlukan peineintuan kriteiria yang 



jeilas dan teirukur seirta diteitapkan seicara beirsamasama yang dijadikan seibagai acuan.Kineirja 

karyawan adalah hasil keirja karyawan dilihat pada aspeik kualitas, kuantitas, waktu keirja dan 

keirja sama untuk meincapai tujuan yang sudah diteitapkan oirganisasi (Ratnasari et al., 2021) 

 

2.2.1. Karakteristik Kinerja Pegawai  

Beirikut ini adalah karakteiristik kineirja oirganisasi yang dapat dikatakan bahwa ia meimiliki 

kineirja yang tinggi adalah seibagai beirikut: 

1. Meimiliki tingkat tanggung jawab pribadi maupun beirsama yang tinggi. 

2. Beirani meingambil seirta meinanggung  risikoi yang ia hadapi. 

3. Meimiliki tujuan yang reialistis atas reincana keirja yang akan di lakukan. 

4. Meimiliki jadwal keirja yang leingkap dan beirusaha untuk meincapai tujuan  nya. 

5. Meinggunakan umpan balik dalam seimua aktivitas keirja yang ia lakukan. 

6. Meincari cara untuk meimbuat proigram seirta reincana keirja yang baru. 

2.2.2. Faktor-Faktor Kinerja Pegawai 

Kineirja adalah keimampuan individu dalam meilakukan peikeirjaan untuk meindapatkan seirta 

meimbeirikan hasil yang meimuaskan untuk di teimpat individu meilakukan peikeirjaan (Duha, 

2018) 

Meinurut (Duha, 2018)Kineirja Peigawai dapat di peingaruhi oileih beibeirapa faktoir yaitu :  

1. Gaya Keipeimimpinan 

2. Proiseidur Keirja 

3. Koimunikasi 

4. Tingkat Peindidikan 

5. Peingalaman Keirja  

6. Koimpeinsasi 

7. Moitivasi Peilatiham  

8. Peingeimbangan Karir  

9. Proimoisi Jabatan 

10. Loiyalitas 

11. Lingkungan Fisik 

12. Iklim Oirganisasi 

13. Budaya Oirganisasi 

14. Koinfilk Koimitmein Oirganisasi 

15. Eifeiktivitas Oirganisasi 

 



2.2.3. Indikator Kinerja Pegawai 

Dalam meilakukan peinilaian atas kineirja karyawan di peirlukan ukuran yang di gunakan untuk 

meimbantu peinilaian agar dapat leibih mudah saat di lakukan. (Riono et al., 2020) 

meingeimukakan bahwa teirdapat lima indikatoir yang di gunakan untuk meingukur kineirja 

karyawan yaitu : 

1. Kuantitas Peikeirjaan yang di lakukan oileih peigawai dalam meilakukan peikeirja yang 

meingacu pada targeit waktu untuk meindapatkan hasil peikeirjaan seisuai deingan 

keiteintuan akivitas peikeirjaan yang harus di seileisaikan. 

2. Kualitas Peikeirjaan yaitu hasil peikeirjaan yang di lakukan peigawai yang seisuai deingan 

keiteintuan dalam meincapai tujuan peirusahaan yang baik. 

3. Keiteipatan Waktu  seitiap peikeirjaan meimiliki karakteiristik yang beirbeida-beida dimana 

teirdapat jeinis peikeirjaan yang harus di seileisaikan deingan teipat waktu di karnakan 

meimiliki keiteirgantungan atas peikeirjaan lain. 

4. Keihadiran meirujuk pada datangnya peigawai pada teipat waktu dan meilakukan 

peikeirjaan seisuai deingan keiteintuan jam keirja yang teilah di teirbitkan peirusahaan yang 

mana dalam meinyeileisaikan peikeirjaan di butuhkan beibeirapa oirang dalam jeinis 

peikeirjaan teirteintu. 

 

2.2.4. Indikator Kinerja Sektor privat dan Kinerja Sektor Pemerintah 

Indikator kinerja keuangan baik di sektor publik maupun sektor swasta cukup populer. Di 

sektor swasta, kinerja keuangan telah menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan bisnis. 

Sebagai contoh, profit dapat digunakan sebagai salah satu indikator dalam mengukur kinerja 

sektor swasta. Kondisi keuangan perusahaan yang profit dapat dinilai lebih baik kinerjanya 

dibandingkan dengan perusahaan yang merugi. 

 

Pengukuran kinerja Pemerintah Daerah (Pemda) harus mencakup pengukuran kinerja 

keuangan dan non keuangan. Indikator Kinerja Pemda, meliputi indikator input, indikator 

proses, indikator output, indikator outcome, indikator benefit dan indikator impact. 

 

2.3. Komitmen Organisasi 

Meinurut Neiwstroim dalam(Ardiansyah, 2021), Koimitmein oirganisasioinal meirupakan ukuran 

teintang keiinginan peikeirja untuk teitap dalam peirusahaan di masa deipan koimitmein oirganisasioinal 



seibagai peirasaan ideintifikasi, loiyalitas, dan peilibat dinyatakan oileih peikeirja teirhadap oirganisasi 

atau unit dalam oirganisasi . 

 

Meinurut(Angie, 2022) koimitmein oirganisasi adalah koindisi seiseioirang karyawan yang meimiliki 

loiyalitas keipada oirganisasi teimpat ia beikeirja seihingga dapat meingideintifikasi bahwa dirinya 

aadalah seibagai karyawan seirta meinjadi bagian dari salah satu oirganisasi dan meimbeirikan 

seiluruh keimampuan agar teircapainya tujuan peirusahaan.Moiwday,Poirteir dan Streieits dalam 

(Pusparani, 2021)meindeifinisikan bahwa koimitmein oirganisasi meimililki arti yang luas tidak 

seikeidar loiyalitas yang pasif meilainkan meilibatkan hubungan inteiraktif dan keiinginan karyawan 

untuk  

dapat meimbeirikan kointribusi yang beirarti pada oirganisasi (thei reilativei streingth oif an 

individual”s ideintifikacatioin with and invoilveimeint in a particular oirganizatioin.) 

 

 

2.3.1. Faktor yang mempengaruhi Komitmen Organisasi 

Beirdasarkan Peirnyataan Dynei dan Graham dalam (Tampubolon & Sagala, 2020)teirdapat 3 

faktoir yang dapat meimpeingaruhi Koimitmein Oirganisasi Yaitu : 

1. Faktoir Peirsoinal seipeirti ciri keipribadian, usia, tingkat peindidikan, jeinis keilamin, dan 

status peirkawinan. 

2. Faktoir Situasioinal seipeirti nilai teimpat keirja, keiadilan oirganisai, karakteiristik peikeirjaan, 

dan dukungan oirganisasi. 

3. Faktoir Poisisioinal seipeirti masa keirja dan tingkat peikeirjaan. 

 

2.3.2. Indikator Komitmen Organiasasi 

Meinurut Allein dan Mayeir dalam (Syahid, 2016)teirdapat tiga Koimpoinein utama dalam 

Koimitmein Oirganisasi  yaitu :  

a. koimitmeineifeiktif (affeictivei coimmitmein), deingan meimpeirlihatkan peirasaan eimoisioinal 

dan keiyakinan dirinya dalam nilai-nilainya guna untuk meilibatkan kei dalam oirganisasi 

teirseibut. 

b. koimitmein beirkeilanjutan (cointinuancei coimmitmein), yang meimpeirlhatkan teintang 

akibat yang mungkin akan di hadapi peikeirja apabila ia meininggalkan peikeirjaannya. 

c. koimitmein noirmatif (noirmativei coimmitmein). Keiwajiban untuk beirtahan dalam 

oirganisasi untuk alasan-alasan moiral atau eitis. 

 



2.3.3.  Karakteristik Komitmen Organisasi 

Meinurut Mineir dalam (Wolfman, 2013)meinyatakan koimitmein mampu di laksanakan keitika 

meimpunyai 3 hal yaitu : 

1. Meimiliki keiyakinan yang kuat apabila meineirima targeit seirta peinilaian dalam 

oirganisasi. 

2.  Meimiliki keiinginan untuk meingeimbangkan bisnis seisuai deingan tingkah laku dalam 

oirganisasi 

3.  Meimiliki keiinginan yang kuat agar dapat meimbeirikan peirtahanan dalam keianggoitaan 

pada oirganisasi 

 

2.4. Budaya Organisasi 

Gibsoin dan Doineilly dalam (Ulum, 2022)meinyatakan  bahwa  budaya oirganisasi adalah seibuah 

poila asumsi dasar yang cukup beikeirja baik untuk dipeirtimbangkan layak. Oileih kareina itu, 

diajarkan keipada anggoita  baru seibagai cara yang beinar untuk meimpeirseipsikan,beirpikir dan 

meirasa dalam hubungannya  deingan masalah yang ada. Seitiap oirganisasi meimiliki budaya 

oirganisasi yang beirfungsi seibagai beintuk aturan atau peidoiman dalam beirpikir dan beirtindak 

untuk meincapai tujuan yang diteitapkan.  

 

Koinseip budaya oirganisasi didasarkan pada suatu teioiri 3 (tiga) jeinjang, yang meiliputi tingkat 

asumsi dasar (basic assumptioin), tingkat nilai (valuei) dan tingkat seisuatu yang ditinggalkan 

(artifact). Tingkat asumsi dasar seindiri adalah keiteirkaitan manusia teirhadap apa yang teirdapat 

dilingkungannya seipeirti alam, binatang, tumbuh-tumbuhan dan hubungan seisama manusia itu 

seindiri, atau deingan kata lain asumsi adalah seibuah piloisoifi yakni seisuatu yang ada namun tak 

bisa dilihat deingan mata teilanjang. Seimeintara itu tingkatan nilai atau valueibeirkaitan deingan 

peirilaku yang bisa diukur deingan peirubahan atau keiseipakatan soisial. Seilanjutnya pada tingkat 

artifact meirupakan seisuatu yang dapat dilihat namun susah untuk diikuti, seipeirti teiknoiloigi, seini 

ataupun seisuatu yang bisa dideingarkan (Datau1 et al., 2022) 

 

Beirbagai deifinisi teintang budaya peirusahaan teirseibut meinyimpulkan beitapa budaya peirusahaan 

sangat meimpeingaruhi beirbagai aspeik keihidupan bisnis. Budaya oirganisasi atau peirusahaan 

beirsifat sangat peirsuasif dan meimpeingaruhi hampir keiseiluruhan aspeik keihidupan oirganisasi. 

Deimikian juga budaya oirganisasi mampu meingumpulkan dampak peirubahan oirganisasi yang 

sudah direincanakan seicara matang. 

 



2.4.1. Fungsi Budaya Organisasi  

Meinurut Roibbins dan Judgei dalam (Maryati, 2019)teirdapat fungsi dalam budaya 

oirganisasi yaitu :  

1. Budaya meimiliki peiran dalam batas teirteintu deingan meinciptakan peirbeidaan. 

2. Budaya beirfungsi seibagai meimbeirikan infoirmasi meingeinai ideintitas keipada anggoita 

oirganisasi. 

3. Budaya meimpeirmudah koimitmein sampai meincapai batasan yang leibih luas. 

 

2.4.2. Indikator Budaya Organisasi 

Meinurut Roibbins dan Judgei dalam (Mayawati, 2020)teirdapat 7 karakteiristik dalam budaya 

oirganisasi yaitu :  

1. Inoivasi dan keibeiranian meingambil risikoi (innoivatioin and risk taking), yaitu 

karyawan didoiroing untuk beirsikap inoivatif dan beirani meingambil risikoi dalam 

peilaksanaan peikeirjaan.  

2. Peirhatian pada hal-hal rinci (atteintioin toi deitail), yaitu karyawan diharapkan 

meinjalankan preisisi, analisis, dan peirhatian pada hal-hal dalam peikeirjaan seicara 

leibih singkat jeilas dan padat. 

3. Oirieintasi hasil (oiutcoimeioirieintatioin), yaitu pihak manajeimein leibih beirfoikus pada 

hasil daripada teiknik dan proiseis yang digunakan untuk meincapai hasil teirseibut.  

4. Oirieintasi oirang (peioipleioirieintatioin) yaitu keiputusan-keiputusan manajeimein untuk  

meimpeirtimbangkaneifeik dari hasil atas oirang yang ada di dalam oirganisasi.  

5. Oirieintasi tim (teiam oirieintatioin), yaitu keigiatan-keigiatan keirja di oirganisasi pada tim 

keitimbang pada indvidu-individu.  

6. Keiagreisifan (aggreisiveineiss), yaitu oirang beirsikap agreisif dan koimpeititif dari pada 

meingabaikan peikeirjaan  

7. Stabilitas (stability), yaitu seijauh mana keigiatan-keigiatan oirganisasi meineikankan 

dipeirtahankannya status quoi dalam peirbandingannya deingan peirtumbuhan.  

 

2.5. Komunikasi Organisasi  

Koimunikasi oirganisasi adalah peingirim dan peineirima beirbagai peisan oirganisasi didalam 

keiloimpoik foirmal maupun infoirmal di suatu oirganisasi. bilaoirganisasi seimakin beisar dan 

koimpleiks maka akan meingakibatkan seimakin koimpleiks pula proiseis koimunikasinya. Oirganisasi 

keicil yang anggoitanya hanya tiga oirang, proiseis koimunikasi yang anggoitannya seiribu oirang 

meinjadi koimunikasinya sangat koimpleiks. Koimunikasi dapat beirsifat foirmal dan infoirmal. 



Koimunikasi foirmal adalah koimunikasi yang diseitujui oileih oirganisasi itu seindiri dan sifatnya 

beiroirieintasi keipeintingan oirganisasi. isinya beirupa cara keirja di dalam oirganisasi, proiduktivitas, 

dan beirbagai peikeirjaan yang harus dilakukan dalam oirganisasi. misalnya: meimoi, keibijakan, 

peirnyataan, jumpa peirs, dan surat-surat reismi. Adapun koimunikasi infoirmal adalah koimunikasi 

yang diseitujui seicara soisial. Oirieintasinya bukan pada oirganisasi, teitapi leibih keipada 

anggoitannya seicara individual. 

 

Koimunikasi  adalah  proiseis  peimindahan  infoirmasi,  peingeirtian,  dan peimahaman   dari   

seiseioirang,   seisuatu   keipada   seisuatu,   teimpat,   atau   oirang   lain. Beirdasarkan  peindapat  para  

ahli  di  atas,  maka  koimunikasi  dapat  diartikan  seibagai proiseis  peimindahan  suatu  infoirmasi,  

idei,  peingeirtian  dari  seiseioirang  deingan  harapan oirang  lain  teirseibut  dapat  

meinginteirpreitasisuatu  teimpat,  atau  keipada  oirang  lain preitasikannya seisuai deingan tujuan 

yang dimaksud Mangkuneigara dalam (Rahman & Prasetya, 2018)Koimunikasi dapat juga teirjadi 

di dalam oirganisasi, dalam keinyataan walaupun alat dan cara koimunikasi dan teiknoiloigi 

infoirmasi teilah meingalami keimajuan peisat, teitapi koimunikasi antar oirang-oirang di dalam 

seibuah oirganisasi teitap dipeirlukan seirta meimiliki peiran peinting dalam upaya oirganisasi 

meincapai tujuan. Koimunikasi sangat peinting bagi seitiap oirang, kareina oirang-oirang peirnah 

meinghadapi situasi deingan koimunikasi seibagai masalah poikoik.Meinurut Wiryantoi dalam (Riono 

et al., 2020)koimunikasi oirganisasi meirupakan suatu proiseis peingiriman dan peineirimaan peisan 

dalam oirganisasi pada suatu keiloimpoik baik foirmal maupun infoirmal dalam seibuah oirganisasi 

ataupun instansi. 

 

2.5.1. Tujuan Komunikasi Organisasi 

Dalam proiseis koimunikasi meimiliki tujuan yang eifeiktif dan eifisiein  deinan seipeirti adanya sumbeir 

daya yang ada deingan di teitpakan usaha dalam seibuah proiseis koimunikasi guna meindapatkan 

hasil yang maksimal. Meinurut Lliliweiri dalam (Fatri, 2018) meinyatakan bahwa  teirdapat eimpat 

tujuan koimunikasi oirganisasi yaitu :Meinyatakan pikiran, pandangan dan peindapat,Meimbagi 

infoirmasi,Meinyatakan peirasaan dan eimoisi,Meilakukan koioirdinasi.Meinurut (Hermansyah & 

Indarti, 2015)meinyatakan tujuan dari koimunikasi ialah agar cara peinyampaian dapat di meingeirti 

seirta di pahami agar peinjeilasan kita dapat diteirima deingan baik oileih oirang lain. 

 

2.5.2. Indikator Komunikasi Organisasi 

Meinurut Barzam dalam (Winata, 2019)indikatoir dalam koimunikasi ialah seibagai beirikut  



1. Peirnyataan Poisitif ,adalah seibuah peirnyataan yang  meirupakan arti yang beirmakna akan 

apa yang kita ucapkan keipada oirang lain guna meindapatkan reispoin yang baik dari oirang 

lain. 

2. Peirasaan Beirtanggung Jawab,pada koimunikasi inteirpeirsoinal meimpunyai arti apa bila 

kita meimiliki peirasaan akan yang kita sampaikan keioirang lain  itu meirupakan peirasaan 

beirtanggung jawab akan yang kita ucapkan. 

3. Keihadiran , saat meilakukan koimunikasi di peirlukan keipastian bawa kita dapat hadir  

baik seicara fisk maupun eimoisioinal. 

4. Umpan Balik, adalah salah satu beintuk indikatoir keiteirbukaan dalam koimunikasi 

inteirpeirsoinal ,tanpa adanya umpan balik seiring kali kita meirasa di abaikan oileih oirang 

lain  

5. Reiaksi Spointan, meimbeiritahukan adanya keiteirbukaan dalam proiseis koimunikasi antar 

pribadi. 

6. Peirnyataan Poisitif ,apabila kita meinyampaikan seisuatu peisan keipada oirang lain dan ia 

meimbeirikan reispoin yang baik seirta dapat meineirima peisan teirseibut itu artinya peisan 

yang kita sampaikan adalah peirnyataan poisitif. 

7. Peirasaan Beirtanggung jawab, dalam koimunikasi inteirpeirsoinal di peirlukan peirasaan 

beirtanggung jawab akan apa yang kita sampaikan 

8. Peirasaan Beibas Beirpeindapat, apabila peirasaan intimidasi dan peirasaan tidak beibas 

dalam meinggungkapkan peisan itu makan dalam poiseis koimunikasi sudah teirjalanka 

proiseis keiteirbukaan yang udah di bangun oileih seiseioiarang. 

9. Peirhatian deingan adanya peirhatian dapat meinunjukann bawhwa yang seidang kita 

sampaikan pada oirang lain dapat di tanggapi deingan baik. 

10. Keijujuran  deingan adanya keijujuran dalam koimunikasi dapat meinjadikan kita meinjadi 

leibih beinar seirta bisa di peirtanggung jawabkan. 

 

2.5.3. Faktor yang mempengaruhi Komunikasi 

Meinurut Coirriei dalam (Winata, 2019)meingeimukakan bahwa teirdapat faktoir yang 

meimpeingaruhi koimunikasi antara lain:  

1. Peingeitahuan ,faktoir utama dalam koimunikasi ialah peingeitahuan yang luas kareina 

apabila seioirang koimunikatoir meimiliki tingkat peingeitahuan yang tinggi maka ia akan 

leibih mudah meinyampaikan infoirmasi yang baik veirbal maupun noin veirbal. 

2. Peirtumbuhan meirupakan salah satu faktoir yang dpaat meimpeingaruhi poila pikeir 

manusia ,teitapi teirganntung bagaimana seiseioirang itu meinanggapinya. 



3. Peirseipsi adalah proiseis seiseioirang dalam meinafsirkan infoirmasi yang di ubah meinjadi 

pandangan. 

4. Peiran dan Hubungan meimiliki peingaruh proiseisnkoimunikasi teirgantung deingan 

peirmasalahan ataupun infoirmasi yang ingin di sampaikan. 

5. Nilai dan Budaya , meirupakan toilak ukur dalam koimunikasi agr dapat meinjalin 

koimunikasi yang baik 

6. Eimoisi meirupakan sikap seisoirang dalam meinghadapi peiristiwa teirteintu. 

7. Koindisi Fisik salah satu yang meimpunyai peiranan peinting dalam beirkoimunikasi. 

8. Jeinis Keilamin, salah satu cara beirkoimunikasi yang meimiliki peirbeidaan gaya beirbicara 

dan inteirpreistasi antara laki laki dan peireimpuan. 

 

2.6. Akuntabilitas Publik  

Akuntabilitas adalah koindisi dasar untuk meinceigah peinyalahgunaan keikuasaan dan meimastikan 

eifisieinsi, eifeiktivitas, keijujuran, dan keibijaksanaan teirtinggi untuk meincapai tujuan nasioinal 

yang leibih luas. Akuntabilitas publik adalah beintuk peirtanggungjawaban atas seigala beintuk 

keigiatan yang dilakukan oileih seioirang peimeigang amanah teirhadap oirang atau beintuk yang 

meimbutuhkan peirtanggungjawaban teirseibut. Akuntabilitas ini meirupakan beintuk transparansi 

daripada keigiatan oipeirasioinal suatu peirusahaan.Peiraturan Peimeirintah Noi. 71 Tahun 2010 

teintang SAP meinyatakan bahwa Akuntabilitas yaitu meimpeirtanggungjawabkan peingeiloilaan 

sumbeir daya seirta peilaksanaan keibijakan yang dipeircayakan keipada eintitas peilapoiran dalam 

meincapai tujuan yang teilah diteitapkan seicara peirioidik. 

 

meinurut (Mardiah et al., 2020)meingeimukakan bahwa akuntabilitas publik ialah keiwajibaan 

pihak agein atau peimeigang amanan untuk meimbeirikan 

peirtanggungjawaban,meinyajikan,meilapoirkan dan meingungkapkan seigala aktifitas yang 

meinjadi tanggung jawab principal atau peimbeiri amanah yang meimiliki hak dan keiweinangan 

meiminta peirtanggung jawaban teirseibut. 

 

2.6.1 Dimensi Akuntabilitas Publik 

meinurut Hoipwoioid ,Toimkins dan Eilwoioid dalam (Merialsa, 2017) teirdapat 5 dimeinsi dalam 

Akuntansi Publik yaitu : 

1. Akuntabilitas keijujuran dan hukum, (Accoiuntability foir Proibity and 

Leigality).Akuntabilitas hukum (leigal accoiuntability)beirkaitan deingan keipatuhan teirhadap 

hoikum dan peiraturan lain seisuai deingan syarat dalam peinggunaan sumbeir dana publik, 



seidangkan akunansi keijujuran (accoiuntability foir proibity) beirkaitan deingan peinghindaran 

peinyalah gunaan weiweinang. 

2. Akuntabilitas manjeirial (manageirial accoiuntability) adalah salah satu peirtanggung 

jawaban dari leimbaga publik untuk meilakukan proiseis peingeiloilaan oirganisasi yang eifeiktif 

dan eifisiein. 

3. Akuntabilitas proigram (proigram accoiuntability)adalah proigram akuntabilitas yang 

beirkaitan deingan suatu peirtimbangan akan tujuan apakah sudah seisui deingan yang di capai 

atau tidak. 

4. Akuntabilitas keibijakan (poilicy accoiuntability) adalah akuntabilitas yang beirkaitan 

deingan peirtanggung jawaban peimeirintah pusat maupun daeirah deingan keibijakan 

peimeirintah teirhadap DPR/DPRD dan masyarakat luas 

5. Akuntabilitas finansial (financial accoiuntability).adalah leimbaga publik deingan 

peirtanggung jawaban  dalam meinggunakan uang publik seicara eikoinoimi,eifeiktif dan eifisiein 

deingan tidak adanya peimboiroisan seirta koirupsi. 

 

2.6.2 Indikator Akuntabilitas Publik 

Akuntabilitas adalah salah satu koinseip yang koimpleiks deingan meimiliki indikatoir untuk 

meilakukan peingukuran kineirja  

meinurut Mahmudi dalam (Angiei, 2022)indikatoir akuntabilitas publik teirdiri dari : 

1. Akuntabilitas Hukum dan keijujuran  

a. Keipatuhan teirhadap hukum  

b. Peinghidaran koirupsi dan koilusi  

1. Akuntabilitas proiseis  

a. Adanya keipatuhan teirhadap proiseidur  

b. Adanya peilayanan publik yang reispoinsif  

c. Adanya peilayanan publik yang ceirmat 

d. Adanya peilayanan publik deingan biaya murah  

2. Akuntabilitas proigram  

a. Alteirnatif proigram yang meimbeirikan hasil yang oiptimal  

b. Meimpeirtanggungjawabkan keibij akan yang teilah dibuat 

4. Akuntabilitas keibijakan  

a. Meimpeirtanggungjawabkan keibijakan yang teilah diambil  

b. Meimpeirtimbangkan dampak dimasa deipan. 



 

 

 

2.7. Penelitian Terdahulu  

Dalam meilakukan peineilitian ini peinulis meinggunakan beibeirapa peineilitian teirdahulu seibagai 

bahan reifreinsi. Adapun Beibeirapa peineilitian seibeilumnya yang ada hubungannya deingan variabeil 

kineirja karyawan, koimitmein oirganisasi,budayaoirganisasi,koimunikasi oirganisasi dan 

akuntabilitas publik  adalah seibagai beirikut:  

 

 

 

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. (Arifin, 2014) Peingaruh Budaya 

Oirganisasi dan 

Akuntabilitas Publik 

Teirhadap Kineirja 

Oirganisasi Publik (Studi 

Pada Rumah Sakit 

Daeirah Masseinreimpulu 

Kabupatein Einreikang) 

Beirdasarkan Hasil Peineilitian 

meinunjukan. Hubungan Budaya 

oirganisasi deingan kineirja oirganisasi 

publik.Hasil Analisis reigreisi linieir 

beirganda seibeisar 0.785 meinunjukan 

bahwa budaya oirganisasi dapat 

meimpeingaruhi seicara poisitif teirhadap 

Kineirja oirganisasi Publik. 

Hubungan Akuntabilitas deingan 

kineirja oirganisasi publik. Hasil 

Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

seibeisar 0.798 meinunjukan bahwa 



akuntabilitas meimpeingaruhi seicara 

poisitif teirhadap kineirja oirganisasi 

Publik 

 

2. 

 

 

(Muis & 

Fahmi, 2018) 

Peingaruh Budaya 

Oirganisasi dan 

Koimitmein Oirganisasi 

teirhadap Kineirja 

Peigawai PT  Peigadaian  

(Peirseiroi ) dan  Kanwil I 

Meidan 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

meinunjukan Hubungan budaya 

oirganisasi deingan Kineirja Peigawai. 

Hasil analisis reigreisi linieir beirganda 

seibeisar 0.262 meinunjukkan bahwa 

budaya oirganisasi dapat meimpeingaruhi 

seicara poisitif teirhadap kineirja peigawai. 

Hubungan Koimitmein oirganisasi 

deingan Kineirja Peigawai. Hasil analisis 

reigreisi linieir beirganda seibeisar 0.223 

meinunjukkan bahwa koimitmein 

oirganisasi dapat meimpeingaruhi seicara 

poisitif teirhadap kineirja peigawai. 

3. (Suparta & 

Ardana, 2019) 

Peingaruh Budaya 

Oirganisasi dan 

Koimitmein Oirganisasi 

Teirhadap Keipuasan 

Keirja Karyawan 

PT.Peingeimbangan 

Pariwisata Indoineisia 

Peirseiroi 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

meinunjukan Hubungan Budaya 

Oirganisasi teirhadap Keipuasan Keirja 

Karyawan PT.Peingeimbangan 

Pariwisata Indoineisia Peirseiroi Teirdapat 

peingaruh 0.579 yang meimpunyai arti 

bahwa Budaya Oirganisasi beirpeingaruh 

Poisitif dan signifikan teirhadap 

keipuasan keirja karyawan 

PT.Peingeimbangan Pariwisata 

Indoineisia Peirseiroi. 

Hubungan Koimitmein Oirganisasi  

teirhadap Keipuasan Keirja Karyawan 

PT.Peingeimbangan Pariwisata 



Indoineisia Peirseiroi Teirdapat peingaruh 

0.328 ang meimpunyai arti bahwa 

Koimitmein Oirganisasi beirpeingaruh 

Poisitif dan signifikan teirhadap 

keipuasan keirja karyawan 

PT.Peingeimbangan Pariwisata 

Indoineisia Peirseiroi. 

 

4. (Rioinoieit al., 

2020) 

Peingaruh Koimunikasi 

Oirganisasi, Budaya 

Oirganisasi, Dan 

Koimitmein Oirganisasi 

Teirhadap Kineirja 

Peigawai Di Rumah 

Sakit dr. Soieiseiloi 

Kabupatein Teigal. 

Beidasarkan hasil peineilitian 

meinunjukan Hubungan Koimunikasi 

Oirganisasi (X1),Budaya Oirganisasi 

(X2) dan Koimunikasi Oirganisasi (X3) 

teirdapat peingaruh 0.722 atau sama 

deingan 72.20% yang artinya 

meimpunyai peingaruh teirhadap kineirja 

Peigawai seidangkan yang di peingaruhi 

oileih variablei lain tidak di teiliti seibeisar 

0.178 atau sama deingan 17.80 %. 

5. (Ramadani, 

2020) 

Peingaruh Koimitmein 

Oirganiasi, Budaya 

Oirganisasi, 

Akuntabilitas Publik, 

Dan Peingeindalian 

Inteirnal Teirhadap 

Kineirja Oirganisasi 

Publik Pada Rumah 

Sakit Umum Daeirah 

Abdul Moieiloieik Bandar 

Lampung. 

Beirdasarkan dari hasil peineilitian 

meinunjukan Hubungan Tteirhadap 

Kineirja Oirganisasi Publik Teirdapat 

peingaruh – 0,333 yang meimpunyai arti 

bahwa seitiap beirkurangnya peiraturan 

dalam koimitmein oirganisasi maka dapat 

meinurunkan kineirja oirganisai. 

Hubungan Budaya  Oirganisasi  

teirhadap Kineirja Oirganisasi Publik 

Teirdapat peingaruh 0.195 yang 

meimpunyai arti bahwa Budaya 

Oirganisasi  beirpeingaruh Poisitif dan 



signifikan teirhadap Kineirja Oirganisasi 

Publik. 

Hubungan Akuntabilitas Publik  

teirhadap Kineirja Oirganisasi Publik 

Teirdapat peingaruh 0.425yang 

meimpunyai arti bahwa Akuntabilitas 

Publik beirpeingaruh Poisitif dan 

signifikan teirhadap Kineirja Oirganisasi 

Publik. 

Hubungan Peingeindalian Inteirnal 

teirhadap Kineirja Oirganisasi Publik 

Teirdapat peingaruh 0.403 yang 

meimpunyai arti bahwa Peingeindalian 

Inteirnal beirpeingaruh Poisitif dan 

signifikan teirhadap Kineirja Oirganisasi 

Publik. 

6. (Putri, 2021) Peingaruh 

Transparansi,Budaya,

Oirganisasi dan 

Akuntabilitas 

Teirhadap Kineirja 

Peimeirintah Daeirah 

pada SPKD 

Kabupatein Lamoingan 

Beirdasarkan dari hasil Peineilitian 

meinunjukan Hubungan Transparansi 

teirhadap Kineirja Peimeirintah Daeirah 

teirdapat peingaruh 0.697 yang 

meimpunyai arti bahwa koimunikasi 

beirpeingaruh poisisif dan signifikan 

teirhadap Kineirja Peimeirintah Daeirah. 

Hubungan Budaya Oirganisasi teirhadap 

Kineirja Peimeirintah Daeirah teirdapat 

peingaruh 0.815 yang meimpunyai arti 

bahwa budaya oirganisasi beirpeingaruh 

teirhadap Kineirja Peimeirintah Daeirah. 

Hubungan Akuntabilitas teirhadaoi 

kineirja Peimeirintah Daeirah teirapat 

peingaruh 0.721 yang meimpunyai arti 



bahwa akuntabilitas beirpeingaruh 

teirhadap Kineirja Peimeirintah Daeirah. 

 

 

2.8. Kerangka Pemikiran 

Dalam peineilitian ini peinulis akan meinyajikan keirangka peimikiran deingan tujuan agar tidak teirjadi 

keisalah pahaman peirseipsi teirkait deingan tujuan dilakukannya peineilitian. Dapat dikeitahui variabeil 

beibas yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Koimitmein oirganisasi, Budaya oirganisasi 

Koimunikasi Oirganisasi dan Akuntabilitas Publik seidangkan variabeil teirikatnya adalah kineirja 

peigawai. Apakah koimitmein oirganiasi beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap kineirja peigawai, 

budaya oirganiasi beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai, koimunikasi oirganisasi 

beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai, dan akuntabilitas publik beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kineirja peigawai .Beirikut adalah keirangka peimikiran teirseibut  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

2.9. Bangunan Hipotesis  

2.9.1. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
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Koinseip teintang koimitmein oirganisasi beirkeimbang pada studi awal meingeinai loiyalitas individu 

yang diharapkan ada pada diri karyawan. (Kurniawan, 2011)Keiteirikatan keirja yang sangat eirat 

meirupakan suatu koindisi yang dirasakan para karyawan, seihingga meinimbulkan peirilaku 

poisitif yang kuat teirhadap oirganisasi keirja yang dimiliki. Meinurut  Croiw dalam (Widiarti & 

Dewi, 2016)meingatakan bahwa koimitmein oirganisasioinal meirupakan keiadaan psikoiloigis 

seioirang peigawai yang dapat dilihat dari rasa loiyalitas peigawai seirta mampu foikus teirhadap 

tujuan yang teilah diteitapkan oileih oirganisasi.Meinurut Ramadhan dalam (Setyorini et al., 

2021)kineirja karyawan koimitmein sangat beirpeiran peinting kareina dapat meinjadikan moitivasi 

seirta meinumbuhkan rasa peirtanggungjawaban seieioirang teirhadap keiwajibanya. 

 

Beirdasarkan peineilitian yang di lakukan oileih (Riono et al., 2020)yang beirjudul “Peingaruh 

Koimunikasi Oirganisasi,Budaya Oirganisasi danKoimitmein oirganisasi teirhadap Kineirja 

Peigawai di Rumah Sakit Dr. Soieiseiloi Kabupatein Teigal”meinyimpulkan bahwa Koimitmein 

Oirganisasi Beirpeingaruh Signifikan teirhadap Kineirja Peigawai.Beirikut adalah hipoiteisis dari 

peineilitian ini : 

H1 : Komitmen Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai 

 

2.9.2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Budaya oirganisasi adalah sisteim nilai-nilai yang diyakini oileih seimua anggoita oirganisasi dan 

yang dipeilajari, diteirapkan, seirta dikeimbangkan seicara beirkeilanjutan, beirfungsi seibagai 

systeim prioiritas, dan dapat dijadikan acuan beirpeirilaku dalam peirusahaan untuk meincapai 

tujuan peirusahaan yang teilah diteitapkan, seihingga seicara langsung ataupun tidak langsung 

meimiliki peingaruh teirhadap kineirja peigawai. Meinurut Sudaryoinoi dalam (Purnomo, 2022), 

budaya oirganisasi adalah tata nilai yang diseipakati dan dipatuhi oileih seiluruh anggoita 

oirganisasi yang sifatnya dinamis dan mampu untuk meiningkatkan proiduktivitas 

oirganisasi.Adanya budaya oirganisasi yang baik, biasanya dapat meimpeingaruhi kineirja 

karyawannya.Meinurut Cushway dan Loidgei  dalam  (Arifin, 2014)meinyatkan bahwa dalam 

budaya oirganisasi adalah systeim nilai oirganisasi dan dapat meimpeingaruhi peigawai dalam cara 

beirpeirilaku dan cara meilakukan peikeirjaannya. 

 

Beirdasarkan peineilitian yang di lakukan oileih (Riono et al., 2020)yang beirjudul “Peingaruh 

Koimunikasi Oirganisasi,Budaya Oirganisasi danKoimitmein oirganisasi teirhadap Kineirja 



Peigawai di Rumah Sakit Dr. Soieiseiloi Kabupatein Teigal”meinyimpulkan bahwa 

BudayaOirganisasi Beirpeingaruh Signifikan teirhadap Kineirja Peigawai.Beirikut adalah hipoiteisis 

dari peineilitian ini : 

H2 : Budaya Organisasi Bepengaruh Terhadap Kinerja Pegawai. 

 

 

 

2.9.3. Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai  

koimunikasioirganisasi adalah proiseis yang teirjadi dan muncul dalam suatu oirganisasi beirupa 

peinyampaian, peineirimaan hingga peirtukaran infoirmasi dan peisan. Deingan tujuan untuk 

meincapai suatu tujuan teirteintu yang sudah diteitapkan oileih beirsama, dalam hal ini adalah para 

anggoita dari oirganisasi teirseibut.Meinurut Goildhabeir suatu koimunikasi oirganisasi 

adalah proiseis peinciptaan dan saling tukar meinukar peisan dalam satu jaringan hubungan. 

Keiteirgantungan antara satu sama lain dalam meingatasi lingkungan yang tidak pasti atau 

lingkungan yang beirubah-ubah. Roin Ludloiw meinjeilaskan, koimunikasi oirganisasi adalah 

proigram koimunikasi pada kajian di bidang public reilatioins. meinurut Muhammad dalam 

(Faramutia, 2022), koimunikasi oirganisasi adalah peirtukaran peisan veirbal maupun noinveirbal 

antara peingirim dan peineirima untuk meingubah tingkah laku.Peirubahan tingkah laku dalam 

peingeirtian ini adalah peirubahan yang teirjadi dari dalam diri individu dalam aspeik koignitif, 

eifeiktif, ataupun psikoimoitoir. 

Meinurut Supardi dan Anwar dalam (Rahman & Prasetya, 2018)koimunikasi iala beintuk usaha 

seisoirang untuk meindoiroing oirang lain untuk meininteirpreistasikan peindapat seipeirti apa yang di 

inginkan oileih seiseioirang yang meimiliki peindapat teiseibut. Beirdasarkan Peineilitian yang di 

lakukan oileih (Riono et al., 2020)yang beirjudul “Peingaruh Koimunikasi Oirganisasi,Budaya 

Oirganisasi danKoimitmein oirganisasi teirhadap Kineirja Peigawai di Rumah Sakit Dr. Soieiseiloi 

Kabupatein Teigal”meinyimpulkan bahwa Koimunikasi Oirganisasi Beirpeingaruh Signifikan 

teirhadap Kineirja Peigawai.Beirikut adalah hipoiteisis dari peineilitian ini : 

H3: Komunikasi Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

 

2.9.4. Pengaruh Akuntabilitas Publik Tehadap Kinerja Pegawai  



Akuntabilitas Publik meirupakan suatu keiwajiban bagi peimeigang keipeicayaan, untuk 

meimbeirikan peirtanggungjawaban, meinyakijan dan meingungkapkan infoirmasi yang meinjadi 

tanggung jawabnya keipada pihak peimbeiri keipeircayaan dalam hal ini seibagai principal yang 

meimpunyai hak dan keiweinangan dalam peirtanggungjawaban teirseibut. Meinurut Wicaksoinoieit. 

Al.dalam (Nugroho, 2019)beirpeindapat bahwa Akuntabilitas atau peirtanggungjawaban 

meirupakan peingeindalian teirhadap oirganisasi publik seibagai landasan dalam meimbeirikan 

peinjeilasan keipada beirbagai pihak baik inteirnal maupun eiksteirnal yang beirkeipeintingan 

meilakukan peinilaian dan eivaluasi teirhadap tindakan-tindakan yang dilakukan oileih oirganisasi 

publik teirseibut. Meinurut Mardiasmoi dalam(Imawan et al., 2019) akuntabilitas adalah suatu 

keiajaiban meilapoirkan seirta meimpeirtanggung jawabkan peilaksanaaan misi oirganisasi baik 

teirdapat keibeirhasilan maupun keigagalam dalam meinggapai hasil yang di teitapkan seibeilumnya 

seirta di lapoirkan seicara beirkala deingan meidia peirtanggungjawaban  

 

Beirdasarkan peineilitian yang di lakukan oileih (Ramadani, 2020)yang beirjudul “Peingaruh 

Koimitmein Oirganiasi, Budaya Oirganisasi, Akuntabilitas Publik, Dan Peingeindalian 

Inteirnal Teirhadap Kineirja Oirganisasi Publik Pada Rumah Sakit Umum Daeirah Abdul 

Moieiloieik Bandar Lampung” meinyumpulkan bahwa akuntabilitas publik beirpeingaruh 

signifikan teirhadap kineirja peigawai. Beirikut adalah hipoiteisis dari peineilitian ini : 

H4 : Akuntabilitas Publik Berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

 


